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ABSTRAK 

Pendahuluan : Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 merupakan penyakit kronis yang dapat memberikan 

dampak fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Kebutuhan spiritual menjadi salah satu aspek penting 

dalam membantu pasien menghadapi penyakit kronis, meningkatkan ketenangan batin, serta 

mendukung kemampuan beradaptasi terhadap kondisi penyakit. Tujuan : Mengetahui gambaran 

kebutuhan spiritual pada lansia dengan Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Cilaku Kabupaten 

Cianjur. Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian berjumlah 88 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner karakteristik responden dan kuesioner 

kebutuhan spiritual, kemudian dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan 

persentase. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kebutuhan spiritual dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 44 responden (50%), kategori tinggi 

sebanyak 29 responden (33%), dan kategori rendah sebanyak 15 responden (17%). Kesimpulan dan 

saran : Sebagian besar lansia dengan DM Tipe 2 memiliki kebutuhan spiritual dalam kategori sedang. 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat memperhatikan aspek spiritual dalam pemberian pelayanan 

kesehatan melalui dukungan spiritual, komunikasi terapeutik, serta melibatkan keluarga dalam 

pemenuhan kebutuhan spiritual pasien. 

Kata Kunci: Kebutuhan Spiritual, Diabetes Melitus Tipe 2, Lansia. 

 

ABSTRACT 

Introduction : Type 2 Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that can have physical, 

psychological, social, and spiritual impacts. Spiritual needs constitute a crucial aspect in helping 

patients cope with chronic illness, fostering inner peace, and supporting their ability to adapt to the 

condition. Objective : To determine the profile of spiritual needs among the elderly with Type 2 

Diabetes Mellitus at the Cilaku Community Health Center, Cianjur Regency. Method : This study 

employed a descriptive quantitative design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 

88 respondents selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires on 

respondent characteristics and spiritual needs, then analyzed via univariate analysis using frequency 

distributions and percentages.  Results : The study results indicate that the majority of respondents 

fell into the moderate category for spiritual needs (44 respondents or 50%), followed by the high 

category (29 respondents or 33%) and the low category (15 respondents or 17%). Conclusion : Most 

elderly individuals with Type 2 DM have spiritual needs falling within the moderate category. It is 

recommended that healthcare professionals consider spiritual aspects when providing care—

specifically through spiritual support, therapeutic communication, and involving families in meeting 

patients' spiritual needs. 

Keywords : Spiritual Needs, Type 2 Diabetes Mellitus, Elderly. 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit metabolik 

kronis yang dimana tubuh tidak bisa mengatur pada kadar gula dahar secara normal. Penyakit 

ini terjadi ketika resistensi insulin dan ketidak cukupan pada produk insulin oleh pankreas 

yang bisa terjadi hiperglekimia (kadar gula darah tinggi). biasanya berkembang dengan cara 

bertahap dan dapat terjadi pada orang dewasa (WHO, 2026). 

Menurut (Adiyaksa et al., 2025) yang terkena penyakit diabetes militus tipe 2 mencapai 

angka 589 juta orang dewasa yang berusia 20-79 tahun, hidup dengan  menderita diabetes 

melitus tipe 2 pada tahun 2024. Menurut International Diabetes Federation (IDF) di 

perkirakan angka ini akan terus meningkat didunia mencapai angka 643 juta pada tahun 2030 

dan 783 juta pada tahun 2045 (International Diabetes Federal (IDF), 2025). Di Indonesia 

diabetes melitus menjadi suatu masalah kesehatan yang nyata menurut Survei Kesehatan 

Indonesia 2023 (SKI) prevalensi diabestes melitus pada semua usia penduduk indonesia telah 

mencapai sekitar 1,7%, pada usia lebih dari 15 tahun berdasarkan pemeriksaan darah telah 

mencapai angka 11,7% lebih dari setengah nya sekitar 50,2% terkena diabetes militus tipe 2 

yang menjadikan sebagai bentuk diabetes melitus menjadi paling dominan di indonesia 

(databoks, 2023). Menurut (International Diabetes Federal (IDF), 2025) di Indonesia yang 

terkena diabetes melitus tipe 2 mencapai angka 20,4 juta orang dewasa pada tahun 2024 yang 

menjadikan negara Indonesia dengan jumlah penderita tertinggi di dunia angka ini akan terus 

di perkirakan meningkat hingga 28,6 juta pada tahun 2050.  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2024 jumlah kasus 

Diabetes Melitus (DM) di provinsi Jawa Barat mencapai 645.390 orang yang terkena 

penyakit diabetes mellitus (Ardhana et al., 2025) dan menurut data open Jabar tahun yang 

terkena diabetes mellitus di kabupaten cianjur mencapai 15.838 orang yang terkena penyakit 

diabetes melitus tipe 2 dan yang terkena di Kecamatan Cilaku mencapai angka  2.058 kasus 

Diabetes Mellitus Tipe 2 (Jabar, 2024). 

Diabetes melitus tipe 2 adalah kondisi jangka panjang yang meningkat di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Salah satu tanda penyakit ini adalah tingginya kadar gula darah yang 

disebabkan oleh gangguan penggunaan insulin dalam tubuh. Jika tidak ditangani dengan baik  

hal ini dapat menyebabkan komplikasi yang serius dan menurunkan kualitas hidup pasien 

secara keseluruhan. Kondisi jangka panjang ini berdampak pada fisik pasien selain 

psikologis, sosial, dan spiritualnya (Aryanti & Rosalina, 2024). 

Aspek spiritual merupakan komponen penting dari kesejahteraan manusia. Ini 

mencakup pemaknaan hidup, hubungan dengan kekuatan transenden, dan cara pasien 

memaknai penderitaan yang mereka alami karena penyakitnya. Salah satu cara bagi pasien 

dengan penyakit kronis seperti diabetes melitus tipe 2 untuk menghadapi tekanan hidup yang 

disebabkan oleh penyakit mereka yang harus dijalani sepanjang hidup adalah dengan 

memiliki kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual meliputi mencari makna dan tujuan hidup, 

mendapatkan dukungan dari nilai-nilai agama atau kepercayaan, dan mengatasi kecemasan 

dan stres yang disebabkan oleh penyakit pasien (R. Dewi et al., 2025) . 

Menurut penelitian (Lutfi et al., 2008) menunjukkan bahwa dukungan spiritual yang 

baik dapat meningkatkan efikasi diri dan kemampuan pasien untuk melakukan perawatan 

diri, atau self-care. Pada akhirnya, hal ini berdampak positif pada kesehatan fisik, psikologis, 

dan sosial pasien DM tipe 2. Ini berarti bahwa pasien yang menerima dukungan spiritual 

cenderung lebih percaya diri dalam menjalani prosedur pengobatan dan penatalaksanaan 

penyakit mereka.  

Menurut (Kemenkes RI, 2024) menegaskan bahwa penanganan penyakit tidak menular 

seperti diabetes memerlukan pendekatan komprehensif. Meskipun belum ada aturan yang 

jelas yang membahas kebutuhan spiritual pasien diabetes tipe 2, pendekatan penatalaksanaan 

di puskesmas dan fasilitas kesehatan primer harus mencakup pendidikan kesehatan 
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menyeluruh yang mencakup dukungan psikologis dan sosial sesuai kebutuhan pasien. 

Pendekatan ini penting terutama di daerah pedesaan, di mana akses ke pelayanan kesehatan 

mungkin terbatas dan dukungan keluarga atau komunitas serta keyakinan agama sering 

menjadi aspek penting dalam kehidupan pasien. 

Oleh karena itu, memahami kebutuhan spiritual pasien DM tipe 2 sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Salah satu komponen yang membantu pasien 

yang menderita penyakit jangka panjang adalah kebutuhan spiritual. Ini meningkatkan 

ketenangan batin mereka dan mendorong mereka untuk melanjutkan pengobatan dan 

perawatan jangka panjang. Penyakit jangka panjang seperti diabetes melitus sering 

menyebabkan berbagai masalah psikologis dan emosional, seperti kecemasan, stres, dan 

perasaan putus asa, karena penyakit mereka harus dirawat sepanjang hidup. Dalam situasi 

seperti ini, pemenuhan kebutuhan spiritual dapat menjadi sumber kekuatan bagi pasien untuk 

meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap penyakitnya. Penelitian ini berfokus pada 

wilayah kerja Puskesmas Cilaku karena jumlah penderita DM tipe 2 yang cukup tinggi di 

daerah tersebut.  

Berdasarkan data dari Puskesmas Cilaku menunjukkan bahwa ada 2.058 kasus DM tipe 

2 di Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku, menunjukkan bahwa diabetes melitus adalah masalah 

kesehatan yang signifikan di daerah tersebut. Selain itu, Kecamatan Cilaku memiliki 

karakteristik masyarakat yang beragam, sebagian besar berada di lingkungan semi-pedesaan, 

dan memiliki berbagai latar belakang sosial, budaya, dan tingkat pendidikan. Kondisi ini 

dapat mempengaruhi cara masyarakat menangani penyakit, seperti bagaimana mereka 

memenuhi kebutuhan spiritual mereka selama perawatan. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang gambaran kebutuhan spiritual pasien DM tipe 2 di Wilayah 

kerja Puskesmas Cilaku. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Desain penelitian ini digunakan untuk menggambarkan kebutuhan spiritual pada 

lansia dengan Diabetes Melitus Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Cilaku. Pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu tertentu untuk memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat 

kebutuhan spiritual responden tanpa menganalisis hubungan antarvariabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini, penulis menguraikan hasil penelitian dan memberikan pembahasan 

mengenai “Gambaran Kebutuhan Spritual Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Tipe 2 Di 

Puskesmas Cilaku”. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2026 di Puskesmas Cilaku 

Kabupaten Cianjur dengan melibatkan 88 reponden. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis univariat. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, Pendidikan dan 

menggambarkan kebutuhan spiriualitas pada lansia dengan diabetes melitus tipe 2 di 

puskesmas Cilaku. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

presentase.  

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku Kabupaten Cianjur  
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pasien Diabetes Melitus Tipe 

2 di Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku Kabupaten Cianjur (N=88) 
Usia Frekuensi (n) Presentasi % 

60-65 51 58 % 

66-70 37 42 % 

Total 88 100 % 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentasi % 

Laki-laki 45 51.1 % 

Perempuan 43 48.9 % 

Total 88 100 % 

Pekerjaan Frekuensi (n) Presentasi % 

Tidak Bekerja 35 39.8 % 

IRT 18 20.5 % 

Petani 27 30.7 % 

Wiraswasta 

Pegawai 

Lainnya 

6 

1 

1 

6.8 % 

1.1 % 

1.1 % 

Total 88 100 % 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (n) Presentasi % 

SD 39 44.3 % 

SMP 39 44.3 % 

SMA 9 10.2 % 

S1 1 1.1 % 

Total 88 100 % 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa karakteristik responden pasien diabetes 

melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku Kabupaten Cianjur (N=88) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 60–65 

tahun sebanyak 51 responden (58%), sedangkan responden berusia 66–70 tahun 

sebanyak 37 responden (42%). Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki 

berjumlah 45 orang (51,1%) dan perempuan sebanyak 43 orang (48,9%). Berdasarkan 

pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja yaitu sebanyak 35 orang (39,8%), 

diikuti petani sebanyak 27 orang (30,7%), ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 18 orang 

(20,5%), wiraswasta sebanyak 6 orang (6,8%), sedangkan pegawai dan pekerjaan 

lainnya masing-masing sebanyak 1 orang (1,1%). Berdasarkan pendidikan terakhir, 

mayoritas responden memiliki pendidikan SD dan SMP, masing-masing sebanyak 39 

orang (44,3%), diikuti SMA sebanyak 9 orang (10,2%), dan S1 sebanyak 1 orang 

(1,1%). 

b. Analisis Kebutuhan Spiritual Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Tipe 2 Di 

Puskesmas Cilaku 

Tabel 2. Distribusi Kebutuhan Spiritual Pada Lansia Dengan Diabetes Melitus Tipe 2 

Di Puskesmas Cilaku Kabupaten Cianjur (N=88) 
Kebutuhan Spiritual  Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Rendah 15 17 % 

Sedang 44 50 % 

Tinggi 29 33 % 

Total 88 100% 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kebutuhan 

spiritual kategori sedang, yaitu sebanyak 44 responden (50%). Selanjutnya responden dengan 

kebutuhan spiritual tinggi sebanyak 29 orang (33%), sedangkan responden dengan kebutuhan 

spiritual rendah sebanyak 15 orang (17%). 
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Pembahasan Univariat 

1. Gambaran Karakteristik Responden Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Cilaku 

Karakteristik responden merupakan aspek yang penting untuk memberikan gambaran 

tentang kondisi tenaga keperawatan yang akan menjadi subjek penelitian (Suganda et al., 

2021). Dalam penelitian ini, karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

dan tingkat pendidikan. Karakteristik tersebut dapat memengaruhi status kesehatan, perilaku 

pencarian pelayanan kesehatan, kemampuan melakukan perawatan diri (self-care), serta 

kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan spiritual (Wimar, 2025).  

Dalam penelitian ini, mayoritas responden adalah lansia berusia 60–65 tahun. 

Bertambahnya usia merupakan faktor risiko utama diabetes melitus tipe 2 karena proses 

penuaan menyebabkan penurunan fungsi sel β pankreas, peningkatan resistensi insulin, dan 

penurunan kemampuan untuk menjaga homeostasis glukosa (W et al., 2021). Selain 

perubahan biologis, lansia juga mengalami perubahan psikologis dan sosial yang dapat 

memengaruhi cara mereka mengatasi penyakit kronis (Sumarni, 2025) Selama fase ini, 

banyak lansia mulai memahami kehidupan lebih dalam dan meningkatkan aktivitas spiritual 

sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan kondisi kesehatan (Maulid et al., 2026). Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2026) yang 

menyatakan bahwa prevalensi diabetes mellitus meningkat seiring bertambahnya usia, 

sehingga lansia menjadi populasi yang membutuhkan pendekatan holistik terhadap layanan 

kesehatan, termasuk aspek spiritual. 

Jenis kelamin merupakan karakteristik demografis yang dapat memengaruhi kondisi 

fisik dan psikologis individu, serta strategi penanggulangan penyakit kronis. Pada pasien 

diabetes melitus tipe 2, perbedaan gender dapat dikaitkan dengan pola perilaku kesehatan, 

kepatuhan terhadap pengobatan, dan dukungan sosial yang diterima. Namun, penelitian oleh 

(Rohmatulloh et al., 2024) menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara gender dan 

kejadian diabetes melitus tipe 2, yang mengindikasikan bahwa baik pria maupun wanita 

memiliki peluang yang relatif sama untuk mengembangkan penyakit tersebut. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti diet, aktivitas fisik, obesitas, dan gaya hidup 

tidak sehat. 

Karakteristik pekerjaan berkaitan dengan aktivitas fisik, kondisi ekonomi, serta 

interaksi sosial seseorang. Pada kelompok lansia, sebagian besar individu telah berhenti 

bekerja karena faktor usia maupun kondisi kesehatan. Berkurangnya aktivitas pekerjaan dapat 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi lansia untuk mengikuti kegiatan keagamaan, 

mempererat hubungan sosial di masyarakat, serta meningkatkan aktivitas spiritual. Di sisi 

lain, kehilangan peran pekerjaan juga dapat memengaruhi kondisi psikologis apabila tidak 

diimbangi dengan dukungan keluarga maupun lingkungan sekitar. Sejalan dengan penelitian 

(Muhammad Wildan et al., 2026). lansia yang memperoleh dukungan sosial keluarga yang 

baik memiliki kondisi psikologis yang lebih baik dibandingkan lansia yang kurang 

mendapatkan dukungan. Dukungan keluarga menjadi faktor protektif yang membantu lansia 

menghadapi perubahan peran sosial setelah memasuki masa pensiun maupun berhenti 

bekerja. 

Pendidikan dapat mempengaruhi health literacy baik secara langsung maupun tak 

langsung. Jika dilihat secara langsung, pendidikan mempengaruhi kemampuan dalam 

menguasai berbagai bidang dan juga mempengaruhi kemampuan dalam mengumpulkan serta 

mengintepretasikan berbagai informasi kesehatan khususnya. Kemampuan-kemampuan ini 

pada akhirnya akan mempengaruhi preferensi seseorang dalam bergaya hidup. Secara tidak 

langsung, pendidikan dapat mempengaruhi pekerjaan serta pendapatan seseorang sehingga 

hal ini akan mempengaruhi health literacy (Wahyuningsih, 2022). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (S. S. Dewi & Harun, 2025). yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan 
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berhubungan secara signifikan dengan self-care management pada pasien Diabetes Melitus 

tipe 2. Semakin baik kemampuan pasien dalam memahami informasi kesehatan, semakin 

baik pula kemampuan mereka dalam mengelola penyakitnya.  

2. Gambaran Kebutuhan Spiritual Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cilaku 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar lansia dengan Diabetes Melitus tipe 2 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku memiliki kebutuhan spiritual kategori sedang sebanyak 44 

responden (50%). Selanjutnya, 29 responden (33%) berada pada kategori tinggi, sedangkan 

15 responden (17%) berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki kebutuhan spiritual pada tingkat sedang, sehingga masih diperlukan 

dukungan dari tenaga kesehatan maupun keluarga untuk mengoptimalkan pemenuhan 

kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual tidak hanya diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah, 

tetapi juga melalui perasaan damai, keyakinan kepada Tuhan, hubungan yang baik dengan 

sesama, serta kemampuan menerima kondisi penyakit yang sedang dialami. 

Pada pasien Diabetes Melitus tipe 2, kebutuhan spiritual memiliki peran penting dalam 

membantu pasien menghadapi penyakit kronis yang memerlukan pengobatan dan perubahan 

gaya hidup dalam jangka panjang. Pemenuhan kebutuhan spiritual dapat menjadi sumber 

kekuatan bagi pasien untuk meningkatkan harapan, menerima kondisi penyakit, serta 

mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif dalam menghadapi berbagai 

perubahan fisik, psikologis, maupun sosial akibat penyakit yang dialami (Mirzazadeh-

Qashqaei et al., 2023).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yasa et al., 2023) yang meneliti “Hubungan 

pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat depresi pada lansia penderita Diabetes 

Melitus”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat depresi pada lansia penderita diabetes melitus 

(p = 0,000; r = 0,729). Lansia yang kebutuhan spiritualnya terpenuhi cenderung memiliki 

tingkat depresi yang lebih rendah. Penelitian tersebut juga merekomendasikan agar tenaga 

kesehatan dan keluarga mendukung pemenuhan kebutuhan spiritual melalui kegiatan 

keagamaan dan dukungan emosional untuk membantu lansia menghadapi penyakit kronis. 

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh (Luthfa & Khasanah, 2023) yang 

menemukan bahwa sebagian besar lansia dengan penyakit kronis memiliki tingkat kebutuhan 

spiritual yang tinggi (57,1%). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin bertambah usia 

dan semakin lama seseorang hidup dengan penyakit kronis, kebutuhan spiritual menjadi 

semakin penting sebagai sumber ketenangan, harapan, dan makna hidup.  

Dalam perspektif keperawatan, pemenuhan kebutuhan spiritual merupakan bagian dari 

asuhan keperawatan yang komprehensif. Perawat tidak hanya berperan dalam memberikan 

tindakan fisik, tetapi juga membantu pasien memperoleh ketenangan batin melalui 

komunikasi terapeutik, menghargai nilai dan keyakinan pasien, memfasilitasi pelaksanaan 

ibadah sesuai kondisi kesehatan, serta melibatkan keluarga sebagai sumber dukungan 

spiritual (Ghorbani et al., 2021). 

Menurut peneliti, kebutuhan spiritual pada pasien diabetes melitus tipe 2 perlu menjadi 

perhatian tenaga kesehatan karena penyakit ini merupakan penyakit kronis yang memerlukan 

pengobatan sepanjang hidup. Kondisi tersebut sering menimbulkan perubahan fisik, 

emosional, maupun sosial sehingga pendekatan spiritual dapat menjadi salah satu strategi 

untuk membantu pasien meningkatkan kemampuan beradaptasi, mempertahankan harapan, 

serta mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Gambaran Kebutuhan Spiritual pada Lansia 

dengan Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Cilaku” yang telah dilakukan terhadap 88 
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responden, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik lansia dengan Diabetes Melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Cilaku 

sebagian besar berada pada kelompok usia 60–65 tahun sebanyak 51 responden (58%), 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 responden (51,1%), tidak bekerja sebanyak 35 

responden (39,8%), serta memiliki tingkat pendidikan terakhir SD dan SMP, masing-

masing sebanyak 39 responden (44,3%).  

2. Gambaran kebutuhan spiritual pada lansia dengan Diabetes Melitus tipe 2 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Cilaku menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kebutuhan spiritual pada kategori sedang sebanyak 44 responden (50%), diikuti kategori 

tinggi sebanyak 29 responden (33%), dan kategori rendah sebanyak 15 responden (17%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia telah memiliki kebutuhan spiritual pada 

tingkat sedang, namun masih diperlukan dukungan dari tenaga kesehatan dan keluarga 

untuk mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan spiritual sehingga dapat membantu lansia 

beradaptasi dengan penyakit kronis yang dialami. 

Saran  

a. Bagi tenaga kesehatan  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan masukan dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang holistik dengan memperhatikan aspek spiritual pasien diabetes melitus. 

b. Bagi institusi kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi perencanaan program atau intervensi berbasis spiritual 

di tingkat komunitas. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan Sebagai referensi dan data awal untuk penelitian lanjutan 

terkait kebutuhan spiritual pada pasien penyakit kronis.  
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